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Abstract

llage activities at PAUD Harapan
o cycles, consisting of planning,
dren aged 3—4 years. Data were
collected through observati sults indicated a significant
improvement in children’s fi in pasting, and the ability to
grasp and control collage materials. The percentage of developmental achievement increased considerably from Cycle |
to Cycle II. Collage activities proved to be effective, engaging, and appropriate to the developmental characteristics of
early childhood learners. Therefore, collage activities can be implemented as an instructional strategy to optimize fine
motor development in early childhood education settings.

This study aims to improve t
Ummat. The research emplo;
implementation, observation
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase
esensial dalam pembentukan dasar perkembangan anak
yang mencakup aspek fisik-motorik, kognitif, bahasa,
sosial-emosional, moral, dan seni. Pada rentang usia 3—4
tahun, anak berada pada tahap perkembangan yang
ditandai dengan pesatnya pertumbuhan kemampuan
motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus. Salah
satu aspek yang memerlukan stimulasi optimal adalah
kemampuan motorik  halus, yaitus® kemampuan
mengoordinasikan otot-otot kecil, teputama pada jari dan
tangan, yang terintegrasi’ dengan fungsi penglihatan.
Kemampuan ini memiliki peranan penting dalam
mendukung  aktivitas = schari-hari  anak, seperti
menggambar, memegang alat tulis, mengancingkan baju,
serta berbagai keterampilan akademik dasar yang akan
dibutuhkanpada jenjang pendidikan selanjutnya.

Perkembangan motorik halus pada anak usia 3—4 tahun
masih 'berada pada tahap awal penguasaan kontrol
gerakan. Pada tahap ini, anak mulai belajar menggenggam
benda dengan lebih stabil, menggerakkan jari secara lebih
fleksibel, serta meningkatkan koordmasi mata dan tangan.
Namun " demikian, dalam praktik ' pembelajaran  di
lapangan, “masih ditemukan, anak yang mengalami
hambatan dalam mengendalikan gerakan jari, kurang
terampil dalam memegang benda kecil, serta belum
mampu melakukan aktivitas yang memerlukan ketelitian
dan, konsentrasi. Kondisi ‘terscbut menunjukkan bahwa
stimulasi.yang diberikan belum sepenuhnya optimal atau
belum menggunakan metode yang sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini, yang cenderung aktif,
eksploratif, dan belajar melalui pengalaman langsung.

Salah satu alternatif kegiatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuanimetorik halus adalah kegiatan
kolasexKolase:merupakan aktivitas seni yang melibatkan
proses menyusun dan menempelkan berbagai bahan,
seperti potongan kertas, biji-bijian, kain, atau bahan alam
lainnya, pada suatu media gambar tertentu. Kegiatan ini
menuntut anak untuk melakukan® serangkaian gerakan
manipulatif, seperti mengambil, memegang, menjepit,

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) sebagai pendekatan utama
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan
hasil belajar anak usia dini, khususnya dalam aspek
kemampuan motorik halus ‘melalui’ kegiatan menjepit.
Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk
menemukan solusi langsung terhadap permasalahan yang
muncul dalam praktik pembelajaran sehari-hari di PAUD,
terutama  rendahnya  kemampuan anak  dalam
mengoordinasikan gerakan halus seperti memegang
penjepit, menjepit benda kecil, dan memindahkan objek
dengan tepat. PTK memberikan kesempatan bagi guru
sekaligus peneliti untuk terlibat secara aktif dan reflektif

mengoleskan lem, dan menempelkan bahan secara terarah.
Proses tersebut secara langsung melatih kekuatan otot-otot
kecil tangan, meningkatkan kelenturan jari, serta
mengembangkan koordinasi visual-motorik anak.

Selain memberikan stimulasi motorik, kegiatan kolase
juga memiliki nilai edukatif lain, seperti melatih
konsentrasi, ketelitian, kesabaran, serta kreativitas anak
dalam menghasilkan karya. Pembelajaran melalui
kegiatan kolase bersifat menyenangkan dan partisipatif,
sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar anak.
Dengan pendekatan yang terencana, sistematis, dan
berkelanjutan, kegiatan kolase diyakini dapat menjadi
strategi pembelajaran yang efektif dalam mengoptimalkan
perkembangan motorik halus anak usia 3—4 tahun.

Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Harapan
Ummat, diketahui bahwa hanya 2 dari 10 anak yang
mampu melakukan kegiatan pengembangan motorik halus
dengan optimal. Sebagian besar anak masih menunjukkan
kesulitan dalam melaksanakan' aktivitas yang menuntut
ketepatan gerakan tangan, seperti memegang pensil,
menggunting,, maupun menempel benda-benda kecil.
Anak-anak tampak mudahdelah dan hasil karyanya belum
menunjukkan kerapian{ yang diharapkan. Berdasarkan
lembar observasi di paud Harapan Ummat terdapat 7 anak
belum berkembang' dan<2 anak mulai berkembang.
Kondisi| tersebut menggambarkan bahwa kemampuan
motorik halus anak masih berada pada.tingkat rendah,
Salah satu faktor penyebabnya adalah terbatasnya variasi
kegiatan pembelajaran yang‘secara khusus menstimulasi
koordinasi mata dan tangan sertaskekuatan ototjari anak.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan penelitian
tentang penerapan kegiatan kolase sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang _dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak. Melalui kegiatan kolase,
anak berlatih merobek,” menggunting, mengoles lem,
menempel potongan kertasssesuai. pola, dan mengatur
posisi bahan_dengan<cermat. Aktivitas iniysecara tidak
langsung menstimulasi kelenturan jari, ketepatan gerakan
tangan, serta konsentrasisanak. Dengan adanya penelitian
tentang kegiatan kelase diharapkansmampu meningkatkan
kemampuan metorik halus anak.

dalam memperbaiki proses pembelajaranmelalui tindakan
yang direncanakan secara sistematis dan dilakukan secara
berulang.

Secara konseptual, Penelitian Tindakan Kelas merupakan
bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya
sendiri dengan tujuan memperbaiki kinerja pembelajaran
dan mengatasi masalah yang muncul selama proses belajar
mengajar. Kemmis dan MeTaggart menjelaskan bahwa
PTK terdiri dari siklus berulang yang meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada setiap
siklus, guru merencanakan langkah pembelajaran yang
tepat untuk mengatasi masalah tertentu, kemudian
melaksanakan tindakan sesuai rencana, melakukan
observasi terhadap proses dan hasil pelaksanaan, serta
melakukan refleksi untuk mengevaluasi efektivitas
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tindakan tersebut. Hasil refleksi kemudian dijadikan dasar Diagram perkembangan motorik halua pra siklus,
perbaikan untuk siklus berikutnya. Dengan demikian, siklus 1 dan siklus 2

proses PTK bersifat dinamis dan berkesinambungan

karena tindakan selalu diperbaiki berdasarkan temuan 90%

lapangan. 0%

Dalam konteks penelitian ini, PTK sangat relevan karena 70%

kegiatan menjepit sebagai sarana pengembangan motorik 60% u koordinasi mata dan
halus membutuhkan pengamatan langsung, bimbingan 50% tangan

intensif, serta evaluasi jberk@lanthan dafi guru. Melalui 40% ® memegang benda
PTK, guru dapat mengidentifikasi kesulitan.anak dalam 30% kecil
keterampilan menjepit, seperti anak yang m mamp 0 o
mengatur posisi jari, kuran enjepit, ata 20% = kelenturan jari
belum terampil memi ke wadal 10%

Identifikasi masalah ini menentuke 0%

lus berikutn pra siklus I siklus 2
a, metode, d siklus

an anak yang

elajaran menjz
lebih efektif dan ik anak usia d rdasarkan ha i ap ' pra siklus,
mampuan mo tah i PAUD
Selain i bagi guru u apan Umm: ah. Hal
mening setiap siklus, ini terlihat dari : ) i ncapai
gurud elajaran 0. Secar. i
kreatif, 2 konsis ada pad
i ngana cecil sebes
d: ecara i langs
m atkan a . aian me
me an
aling ida erba

: : an ot
belaja . P ku ala alit

an_vyang lebih_ reflekti terl dan’ ke

g terd .
serta
si ini d
jadikan s h dan mini
ampuan 1 melatih
na me : 1 an tinda
ari ukuran Y4 oersifat manip

mengg

koordina
PTK, guru dapat meni
sudah efe
anak terlihat
memberi latihan tambah
yang lebih ergono

ah dilaksa N I melalui
penerapan  kegia e, terjadi peningkatan
kemampuan motorik rata keseluruhan
meningkat menjadi 53%. oordinasi mata dan
tangan meningkat dari 43% menjadi 53%. Aspek
meningkat dari 45% menjadi 56%,
ri meningkat dari 38% menjadi

yediakan alat penjepi

Secara keseluruhan, penggu
memberikan kerangka ke
memperbaiki pembelajaran
Dengan tindakan yang
berkelanjutan, diharapkan t
pada kemampuan menjepit an bahwa kegiatan kolase
perkembangan motorik halus yang optimal dan kesiapan =~ mulai ~ memberikan  dampak  positif  terhadap

anak dalam aktivitas belajar selanjutnya. perkembangan motorik halus anak. Anak mulai mampu
mengambil dan menempel bahan kolase dengan lebih

terarah, meskipun masih memerlukan bantuan dan
bimbingan guru. Namun demikian, hasil pada Siklus I
belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN Beberapa anak masih terlihat kaku dalam menggerakkan
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jari, kurang fokus saat menempel, serta belum konsisten
dalam menyelesaikan tugas.

Pembahasan
Hal tersebut terjadi karena anak masih berada pada tahap
adaptasi terhadap metode pembelajaran yang baru. Selain  peningkatan yang terjadi pada setiap siklus menunjukkan
itu, instruksi dan demonstrasi yang diberikan pada Siklus  pahwa penerapan kegiatan kolase memberikan dampak
I masih perlu diperjelas dan diperbaiki agar anak lebih  positif terhadap perkembangan motorik halus anak. Pada

memahami langkah-langkah kegiatan. pra siklus, rendahnya kemampuan motorik halus
.disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang variatif dan

ang.optimalnya keterlibatan anak dalam kegiatan yang
elatih koordinasi otot-otot kecil tangan.

Siklus IT

Pada pelaksanaan Siklus II, dilakukan
pembelajaran, seperti pemberia i i i ase mulai memberikan
konkret, pendampin; i et dan menarik bagi
penyediaan media k kegiatan menempel,
Hasilnya menunju Aktivitas tersebut

seluruh aspek ke a kekuatan otot
i. Namun dem 3 sih memerlukan
Aspek koordin i i bingan intens angan dan

85%. . i i epatan mene
secara §
jari 3 i i dengan
menca; i

sistems
terhadap
tahun.

Temuan ini sej bangan anak usi

dini yang menyatake puan motorik halus

berkembang melalu ang berulang, aktivitas Keterangan

manipulatif,  serta  pengalaman  belajar  yang
menyenangkan. Kegiatan ko i :

kreatif terbukti mampu m
meningkatkan koordinasi m:

53% 85% Meningkat

menggenggam benda kecil, 787% | Meningkat

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
kegiatan kolase secara terencana dan berkelanjutan efektif

Kelenturan

jari 38% | 0% 79% Meningkat

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia

3—4 tahun di PAUD Harapan Ummat. Eztsae_lflixian 429 | 53% | 81% | Tercapai
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan kolase efektif dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia 3—4 tahun di PAUD Harapan
Ummat. Peningkatan tersebut terlihat secara bertahap dan
signifikan pada setiap aspek yang diamati, yaitu
koordinasi mata dan tangan, kemampuansimemegang
benda kecil, serta kelenturan jari.

Pada tahap pra siklus, kemampuan motorik halus anak
masih tergolong rendah. Rata-rata keseluruhan hanya
mencapai 42%, dengan rincian aspek koordinasi mata dan
tangan sebesar 43%, kemampuan memegang benda kecil
sebesar 45%, dan kelenturan jari sebesar 38%. Data
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum
mampu melakukan aktivitas yang memerlukan ketelitian
dan kontrol gerakan jari secara optimal. Anak masih
mengalami kesulitan dalam mengoordinasikan gerakan
tangan dengan penglihatan, belum stabil dalam memegang
benda berukuran kecil, serta belum memiliki kelenturan
jari. yang memadai_ untuk \ mendukung aktivitas
manipulatif.

Setelah dilaksanakan tindakan pada Siklus I melalui
penerapan kegiatan kolase, terjadi peningkatan pada
seluruh aspek yang diamati. Koordinasi mata dan tangan
meningkat menjadi 53%, kemampuan memegang benda
kecil menjadi56%;, dan kelenturan jari meningkat menjadi
50%, dengan rata-rata keseluruhan/ mencapai 53%:
Meskipun peningkatan ini belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan, hasil tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan kolase mulai memberikan dampak positif
terhadap perkembangan motorik halus anak. Anak mulai
terbiasa menggunakan alat.dan bahan, “seperti
mengoleskan lem, mengambil potongan kertas, serta
menempelkannya sesuai pola sederhana.

Perbaikan ‘pembelajaran yang dilakukan pada Siklus II,
seperti pemberian contoh yang lebih jelas, penggunaan
media yang lebih variatifyserta pendampingan yang lebih
intensif, menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan.
Koordinasi mata dan tangan meningkat menjadi 85%,
kemampuan memegang benda kecil mencapai 87%,, dan.
kelenturan jari meningkat menjadi  79%. Rata-rata
keseluruhan mencapai 81%, yang menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan penelitian telah tercapai.

Peningkatan yang terjadi dari pra siklus hingga Siklus IT
membuktikan bahwa stimulasi yang dilakukan secara
terencana, sistematis, dan berkelanjutan mampu
mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak usia
dini. Kegiatan kolase memberikan kesempatan kepada
anak untuk melatih otot-otot kecil tangan dan jari melalui
aktivitas mengambil, memegang, meremas, mengoles, dan
menempel bahan. Proses tersebut tidak hanya melatih

5 | PAUD Teratai

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul...

kekuatan dan kelenturan jari, tetapi juga meningkatkan
konsentrasi, ketelitian, serta koordinasi visual-motorik.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kegiatan kolase
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif
dan relevan dalam mengembangkan kemampuan motorik
halus anak usia 3—4 tahun. Implementasi kegiatan ini
secara konsisten dan kreatif dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang mendukung tercapainya
perkembangan optimal pada anak usia dini.
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